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Informan

(…………………………..)

mailto:fkm.unhas@gmail.com


Lampiran 3. Pedoman Wawancara Mendalam

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

No Urut : …………………………………

Nama Informan : …………………………………

Umur Informan : …………………………………

Jenis Kelamin : L / P

Jabatan : …………………………………

Instansi : …………………………………

No Telp / Hp : …………………………………

Alamat : …………………………………

Tujuan Penelitian :

1. Untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang advokasi yang

dilakukan dalam upaya pencegahan stunting pada ibu hamil di

Puskesmas Kota Makassar

2. Untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang kampanye publik yang

dilakukan dalam upaya pencegahan stunting pada ibu hamil di

Puskesmas Kota Makassar

3. Untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang mobilisasi masyarakat

yang dilakukan dalam upaya pencegahan stunting pada ibu hamil di

Puskesmas Kota Makassar

4. Untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang Komunikasi Antar

Pribadi (KAP) yang dilakukan dalam upaya pencegahan stunting pada ibu

hamil di Puskesmas Kota Makassar



No Variabel Pertanyaan Informan
1 Advokasi 1. Bagaimana wujud komitmen pemerintah

daerah terhadap upaya percepatan
penurunan stunting?

1) Kepala Dinas
Kesehatan 2) Kabid
Kesehatan
Masyarakat; 3).
Kepala Seksi
kesehatan keluarga
dan Gizi; 4).
Kepala Puskesmas

2. Bagaimana dengan regulasi, kebijakan atau
peraturan yang telah dikeluarkan terkait
percepatan penurunan stunting?

3. Bagaimana dengan regulasi, kebijakan atau
peraturan yang telah dikeluarkan dalam
upaya pencegahan stunting?

4. Terkait dengan perubahan perilaku
pencegahan stunting terutama pada ibu
hamil, kebijakan atau regulasi apa saja yang
telah dilaksanakan?

5. Bagaimana dengan kebijakan, program dan
kegiatan terkait upaya percepatan penurunan
stunting, telah dimasukkan dalam dokumen
perencanaan dan penganggaran daerah?

2 Kampany
e Publik

1. Bagaimana anda membangun kampanye
publik didalam masyarakat dalam rangka
pencegahan stunting?

1) Kepala Dinas
Kesehatan 2) Kabid
Kesehatan
Masyarakat; 3).
Kepala Seksi
kesehatan keluarga
dan Gizi; 4).
Kepala Puskesmas ;
5). Supervisor; 6).
Tenaga Pendamping
Gizi

2. Bagaimana tingkat efektifitas kampanye
publik yang anda bangun ditengah
masyarakat dalam upaya pencegahan
stunting?

3. Bagaimana dengan aspek penerimaan
program pada kelompok sasaran dengan
kampanye yang anda lakukan?

4. Dampak seperti apa yang anda harapkan?
3 Mobilisasi

Masyarak
at

1. Bagaimana dengan peran serta masyarakat
dalam rangka pencegahan stunting??

Kepala Seksi
kesehatan keluarga
dan Gizi; 1).
Kepala Puskesmas ;
2). Supervisor; 3).
Tenaga Pendamping
Gizi

2. Bagaimana langkah kerja mobilisasi
masyarakat yang anda lakukan terhadap
pencegahan stunting??

3. Apa yang menjadi kendala terhadap
mobilasisai masyarakat yang anda lakukan
dalam rangka pencegahan stunting di
masyarakat?

4. Bagaimana anda mencari jalan keluar
terhadap kendala yang ada di masyarakat?

4 Komunika
si Antar
Pribadi

1. Bagaimana anda membangun komunikasi
antar pribadi kepada masyarakat agar tujuan
anda dengan mudah tercapai?

1). Kepala
Puskesmas ; 2).
Supervisor; 3).



Tim Kordinasi Provinsi

1. Bagaimana anda melakukan supervisi pendampingan gizi di lokus
stanting

2. Arahan dan masukan apa yang anda berikan terhadap pelaksanaan
program stunting? kejar
Kendala apa yang dihadapi tenaga pendamping gizi dilapangan?

3. Bagaimana anda melakukan evaluasi program pendampingan gizi?
(Kejar) Input-proses-output dan outcome)

Supervisor

1. Bagaimana cara anda membuat petunjuk teknis kegiatan
pendampingan gizi (kejar) dimana, dengan siapa

2. Bagaiaman anda berkordinasi dengan instansi lintas sector dan lintas
program ? (kejar) apakah ada egoisme lintas sector terhadap
penanganan stunting… kalau tidak ada kenapa hingga saat ini masih
ada perbedaan data antar Instansi tentang stunting???

3. Bagaiaman anda memantau dan mengawasi TPG dilapangan?
Apakah ada kendala yang didapati dilapangan? Kejar

4. Bagaimana anda memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi
dilapangan? Kejar

5. Bimbingan seperti apa yang anda berikan terhadap TPG dilapangan?
Apakah masih ada TPG yang tidak mengetahui tentang tugas dan
kewajiban? Bila ada solusinya seperti apa!!!

Tim Pendamping Lapangan (TPG)

1. Sosialisasi seperti apa yang anda berikan kepada masyarakat? Kejar
dan Amati… apakah ada bukti administarsi dan dokumentasi kegiatan
dan apa konten dari sosialisasi tersebut

2. Bagaiaman anda mengumpulkan dan mengolah data tentang Program
Gizi? Apakah telah tersedia data sebelumnya?

(KAP) Tenaga Pendamping
Gizi, 4). Kader

2. Bagaimana dengan kendala yang anda
hadapi dalam membangaun komunikasi antar
pribadi ditengah masyarakat?

3. Apakah ada role model yang anda gunakan
dalam membangun komunikasi antar pribadi?

4. Hambatan seperti apa yang dihadapi selama
ini dalam upaya percepatan penurunan
stunting?



3. Masalah apa yang anda temui dilapangan? Kejar
4. Solusi seperti apa yang anda tawarkan? Kejar
5. Apakah ada masalah terhadap pendistribusian paket intervesni gizi?
6. Bagaiaman anda memastikan kalau paket intervensi gizi ini

dikomsumsi oleh penerima? Kejar
7. Bagaiaman cara anda melakukukan konseling, edukasi gizi dan pola

hidup sehat pada keluarga sasaran ? Kejar dan amati

Ibu hamil

1. Apakah ibu pernah mendaepatkan Informasi tentang stunting? Kejar
2. Apakah ibu aktif mengikuti arahan dari TPG)
3. Apakah ibu menerima paket intervesi gizi dari TPG(sebutkan apa2saja

yang didapatkan)
4. Apakah ibu mengkomsumsi paket intervensi gizi tersebut? Apakah

ada kendala (rasa, aroma dll) kejar (lakukan improvisasi pertanyaan)
5. Apakah TPG aktif menghubungi ibu? Kejar informasi apa yang anda

dapatkan?
6. Ketika ada masalah yang anda temui (perihal Stunting) apakah ibu

menghubungi TPG atau Kader?



Lampiran 4. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik Penelitian n



Lampiran 5. Surat Izin Penelitian

















Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

Gambar : Melakukan wawancara
dengan Kepala Seksi Kesehatan

Gambar : Melakukan wawancara
dengan Kepala Puskesmas Tamalate

Gambar : Melakukan wawancara
dengan Kepala Puskesmas Sudiang

Gambar : Melakukan wawancara
dengan Kepala Puskesmas

Gambar : Melakukan wawancara
dengan Bidan Puskesmas
Pampang

Gambar : Melakukan wawancara
dengan Bidan Puskesmas
Tamalate



Gambar : Melakukan wawancara
dengan Supervisor ASS Kota
Makassar

Gambar : Melakukan wawancara
dengan TPG

Gambar : Melakukan wawancara
dengan TPG

Gambar : Melakukan wawancara
dengan Ibu Hamil Puskesmas
Pampang



Lampiran 7 : Biodata Peneliti

RIWAYAT HIDUP PENELITI

IDENTITAS
Nama Lengkap : Nur’aeni
Tempat & Tanggal Lahir : Koroha, 17 Juni 1985
Jenis Kelamin / Agama : Perempuan/Islam
Kebangsaan : Indonesia
Alamat Makassar atau Sekitarnya : Perumahan Paccerakkang Permai Blok

C1/23 Kel. Berua,
Kec. Biringkanaya Kota Makassar

Kode Pos : 90241
No HP : 085255691779
Email : eni.nurdin85@gmail.com
Tinggi, Berat Badan : 160 Cm, 57 Kg

PENDIDIKAN
1991-1997 : SDN 01 Koroha

1997-2000 : Pondok Pesantren Darul Arqam
Gombara Makassar

2000-2003 : SMAN 06 Makassar

2004-2007 : D.III Poltekkes Makassar

2007-2008 : D.IV Poltekkes Makassar

2021-2024 : S2 Kesehatan Masyarakat Universitas
Hasanuddin

mailto:eni.nurdin85@gmail.com

